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ABSTRAK 

Angkutan umum merupakan salah satu moda transportasi yang digunakan dalam melakukan 

mobilitas. Dalam hal penyelenggaraan oprasional angkutan pedesaan diperlukan penetapan 

tarif. Penetapan tarif harus ditetapkan dari tiga perspektif, yakni dari segi operator, sisi 

pengguna, dan sisi regulator. penetapan tarif, Dalam prakteknya operator menetapkan tarif 

secara sepihak dilapangan, dalam penetapannya Tarif yang dikenakan yaitu 20.000 pada 

semua trayek. Hal ini menjadi masalah sebab adanya perbedaan jumlah panjang trayek yang 

dilalui dengan jumlah tarif yang harus dibayarkan, penetapan tarif juga belum seimbang 

dengan biaya operasional. Oleh karena itu, evaluasi dan analisis perlu dilakukan mengenai 

tarif angkutan pedesaan di wilayah studi Kabupaten Gianyar. 

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui tarif yang sesuai dengan BOK yang meliputi Tarif 

Pokok dan Tarif BEP, mengetahui perbandingan Tarif berdasarkan ATP dan WTP serta 

memberikan rekomendasi tarif sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor : KP.792/AJ.205/DRJD/2021 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu perhitungan berdasarkan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) untuk mengetahui tarif yang sesuai dari segi operator, perhitungan 

berdasarkan Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) untuk mengetahui berapa tarif 

yang sesuai dari sisi user (pengguna jasa). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat 

nilai BOK berada diantara nilai ATP dan WTP dimana BOK sebesar Rp 13.709, ATP sebesar Rp 

19.640 dan WTP sebesar Rp 12.909 untuk trayek Batubulan – Ubud – Tegallalang. 

 

Kata Kunci : Angkutan Umum; Tarif; BOK; ATP; WTP 
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ABSTRACT

Public transportation is one of the modes of transportation used in mobility. In the case of the 

operation of rural transportation, it is necessary to determine tariffs. Tariff determination must 

be determined from three perspectives, namely in terms of operators, users, and regulators. Tariff 

determination, the Operator sets the tariff unilaterally in the field, in its determination the tariff 

charged is 20,000 on all routes. This is a problem because there is a difference in the number of 

route lengths passed with the amount of fare to be paid, the determination of tariffs is also not 

balanced with operational costs. Therefore, evaluation and analysis need to be carried out 

regarding rural transportation rates in the study area of Gianyar Regency. 

The purpose of this writing is to find out the tariffs in accordance with BOK which include Basic 

Tariffs and BEP Tariffs, find out the comparison of tariffs based on ATP and WTP and provide 

tariff recommendations in accordance with the Decree of the Director General of Land 

Transportation Number: KP.792 / AJ.205 / DRJD / 2021 

The method used in the study is a calculation based on Vehicle Operating Cost (BOK) to find out 

the appropriate tariff in terms of operators, a calculation based on Ability to Pay (ATP) and 

Willingness to Pay (WTP) to find out what the appropriate tariff is from the user side. Based on 

the analysis that has been done, it was found that the BOK value is between the value of ATP 

and WTP where BOK is IDR 13,709, ATP is IDR 19,640 and WTP is IDR 12,909 for the Batubulan 

- Ubud - Tegallalang route. 

Keywords: Public Transportation; Fare; BOK; ATP; WTP 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan pasal 15 ayat 3 

PP No 74 Tahun (2014) tentang 

Angkutan Jalan menjelaskan bahwa 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota 

wajib menjamin tersedianya 

angkutan umum untuk jasa angkutan 

orang dan/atau barang dalam 

wilayah kabupaten/kota. Hal ini 

menjadi dasar Bagi pemerintah 

daerah untuk melakukan pelayanan 

angkutan umum di Kota/Kabupaten 

masing-masing. 

  Di wilayah Kabupaten Gianyar 

dilayani oleh Angkutan Pedesaan 

sebagai penunjang mobilitas 

masyarakat dalam berkegiatan sehari 

– hari, Berdasarkan data yang kami 

dapatkan di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar secara 

administratif terdapat 13 trayek 

angkutan pedesaan, namun pada 

kondisi eksisting dilapangan hanya 

terdapat 3 trayek yang masih 

beroperasi yaitu Trayek Batubulan – 

Gianyar, Trayek Batubulan – Ubud – 

Payangan dan Trayek Batubulan – 

Ubud – Tegallalang. 

  Dalam hal penyelenggaraan 

oprasional angkutan pedesaan 

diperlukan penetapan tarif. 

Penetapan tarif harus ditetapkan dari 

tiga perspektif, yakni dari segi 

operator, sisi pengguna, dan sisi 

regulator Karena belum adanya Surat 

Keputusan Pemerintah tentang 

(Safitri 2016) penetapan tarif, 

Operator menetapkan tarif secara 

sepihak dilapangan, dalam 

penetapannya Tarif yang dikenakan 

yaitu 20.000 pada semua trayek. 

Berdasarkan data dari Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar 

trayek Batubulan – Gianyar yang 

memiliki panjang trayek paling 

pendek yaitu 21,8 km, dan trayek 

Batubulan – Ubud – Payangan 

memiliki panjang trayek paling 

panjang yaitu 26,6 km(Gianyar 

2021). Hal ini menjadi masalah sebab 

adanya perbedaan jumlah panjang 

trayek yang dilalui dengan jumlah 

tarif yang harus dibayarkan, 

penetapan tarif juga belum seimbang 

dengan biaya operasional. 

  Oleh karena itu, evaluasi dan 

analisis perlu dilakukan mengenai 

tarif angkutan pedesaan di wilayah 

studi Kabupaten Gianyar. Untuk 

menciptakan tarif yang layak bagi 

operator dan pengguna jasa, harus 

ada keseimbangan antara biaya yang 

dikeluarkan untuk angkutan umum 
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dan fasilitas yang diterima. Oleh 

karena itu penulis mengangkat 

masalah tentang ”PENETAPAN 

TARIF ANGKUTAN PEDESAAN 

BERDASARKAN BIAYA 

OPERASIONAL KENDARAAN 

(BOK), ABILITY TO PAY (ATP) 

DAN WILLINGNESS TO PAY 

(WTP) DI KABUPATEN 

GIANYAR” 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka didapat identifikasi 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Tarif yang diterapkan tidak 

sesuai dengan Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor : 

KP.792/AJ.205/DRJD/2021 

Tentang Pedoman Teknis 

Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan Subsidi Angkutan 

Penumpang Umum Perkotaan, 

dimana tarif yang dikenakan 

sama rata untuk semua trayek; 

2. Tarif Angkutan Pedesaan di 

Kabupaten Gianyar merupakan 

tarif yang ditetapkan sepihak 

oleh operator dengan kondisi 

pelayanan yang sama dengan 

jarak pelayanan yang berbeda; 

3. Tarif angkutan pedesaan yang 

tidak sesuai dengan kondisi 

pelayanan dan kondisi jarak 

pelayanan yang berbeda, 

sehingga menyebabkan 

turunnya minat masyarakat 

dalam menggunakan angkutan 

pedesaan. 

Dengan melihat 

permasalahan dilapangan, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana menghitung tarif 

menggunakan metode BOK yang 

meliputi Tarif Pokok dan Tarif 

BEP? 

2. Bagaimana perbandingan tarif 

dari sisi pengguna jasa 

berdasarkan Ability to Pay (ATP) 

dan Willingness to Pay (WTP)? 

3. Bagaimana rekomendasi tarif 

angkutan pada trayek Batubulan 

- Gianyar, Batubulan – Ubud – 

Tegallalang dan Batubulan – 

Ubud - Payangan? 

1. Maksud dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk 

melakukan kajian terkait 

penetapan tarif angkutan 

pedesaan di Kabupaten Gianyar, 

berdasarkan analisis BOK, ATP 

dan WTP 

2. Tujuan    
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 Tujuan dari penulisan Kertas 

Kerja Wajib ini adalah  

a. Untuk Mengetahui tarif yang 

sesuai dengan BOK yang 

meliputi Tarif Pokok dan Tarif 

BEP 

b. Untuk Mengetahui 

perbandingan tarif 

berdasarkan ATP dan WTP 

c. Memberikan rekomendasi 

tarif yang sesuai dengan 

Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor : 

KP.792/AJ.205/DRJD/2021 

Tentang Pedoman Teknis 

Perhitungan Biaya 

Operasional Kendaraan 

Subsidi Angkutan Penumpang 

Umum Perkotaan 

Dengan adanya beberapa 

permasalahan tersebut, maka dibuat 

Batasan masalah untuk memudahkan 

pengumpulan data, analisis serta 

pengolahan data. Adapun Batasan 

masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas 3 

Trayek yaitu Batubulan - 

Gianyar, Batubulan – Ubud – 

Tegallalang dan Batubulan – 

Ubud – Payangan 

2. Penelitian ini hanya mengkaji 

terkait perhitungan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) 

angkutan pedesaan, Perhitungan 

Tarif berdasarkan kemampuan 

untuk membayar (Ability to Pay), 

serta keinginan untuk membayar 

(Wilingness to Pay), berdasarkan 

perbedaan jarak ketiga trayek, 

serta tidak menghitung 

penggunaan subsidi 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan kondisi angkutan 

umum di Kabupaten Gianyar, 

terdapat permasalahan yang terjadi 

di lapangan, analisis untuk 

penyesuaian tarif didasarkan pada 

analisis BOK, analisis ATP, dan 

Analisis WTP. Analisis BOK 

berpedoman Keputusan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat 

NOMOR: KP.792/AJ.205/DRJD/2021 

Tentang Pedoman Teknis 

Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan Angkutan Penumpang 

Umum Perkotaan dan juga 

membutuhkan data dari wawancara 

dengan operator mengenai biaya 

langsung dan tidak langsung 

Hasil wawancara 

penumpang angkutan, yaitu 
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kemampuan untuk membayar dan 

kemauan untuk membayar jasa 

pelayanan angkutan umum, 

merupakan dasar analisis dari ATP 

dan WTP. Penelitian ini berfokus 

pada 3 trayek angkutan pedesaan 

yang masih beroperasi di wilayah 

studi Kabupaten Gianyar, yaitu 

Trayek Batubulan – Gianyar, Trayek 

Batubulan – Ubud –Payangan dan 

Trayek Batubulan – Ubud – 

Tegallalang.  

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah 

pengumpulan data primer dan 

sekunder.  

HASIL ANALISIS DATA DAN 

PEMECAHAN MASALAH 

PENETAPAN TARIF ANGKUTAN 

PEDESAAN BERDASARKAN BIAYA 

OPERASIONAL KENDARAAN (BOK), 

ABILITY TO PAY (ATP) DAN 

WILLINGNESS TO PAY (WTP) DI 

KABUPATEN GIANYAR  

Dasar dalam perhitungan tarif 

menggunakan BOK yaitu mengacu pada 

Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor 

KP.792/AJ.205/DRJD/2021 (2021) 

tentang Pedoman Teknis Perhitungan 

Biaya Operasional Kendaraan Subsidi 

Angkutan Umum Perkotaan. Berikut hasil 

survei yang digunakan dalam 

perhitungan BOK yang didapat dari hasil 

survei ke toko penyedia onderdil 

kendaraan di wilayah Kabupaten 

Gianyar. 

Berikut merupakan daftar 

contoh perhitungan BOK trayek 

Batubulan - Ubud - Tegallalang: 

1. Karakteristik Kendaraan  

a. Trayek   

 : Batubulan – Ubud - 

Tegallalang 

b. Tipe Kendaraan  

 : Kecil (Mikrobus) 

c. Jenis Pelayanan  

 : Angkutan Desa 

(Angdes) 

d. Kapasitas Kendaraan

 : 9 penumpang  

e. Jenis BBM   

 : Pertalite  

2. Produksi Kendaraan 

a. Panjang Trayek 

 : 22,7 

b. Km tempuh per rit 

 : 45,4 km 

c. Jumlah rit per hari 

 : 2 rit  

d. Km tempuh per hari 

 : 91 km  



7 
 

e. Hari operasi per tahun 

 : 264 hari  

f. Jumlah Kendaraan 

 : 2 Kendaraan 

g. Km tempuh per tahun 

 : 47.942 km/tahun  

3. Biaya Operasional Kendaraan  

a. Biaya Investasi Armada 

1) KIR 

KIR dilakukan tiap tahun 

sebanyak 2 kali, biaya untuk 

melakukan satu kali uji KIR 

adalah Rp 100.000, Jadi biaya 

yang dikeluarkan untuk 

melakukan uji KIR setiap 

tahunnya adalah Rp 200.000. 

Berikut Perhitungan Biaya Uji 

Kir : 

 Biaya KIR = 
Biaya KIR per tahun

(Km−tempuh per Tahun Angdes
 

Biaya KIR = 
200.000

47.942
 

Biaya KIR = 4,17 per kend/km 

 

2) Biaya STNK 

Biaya yang diperlukan untuk 

pajak kendaraan setiap 

tahunnya yaitu Rp 800.000. 

Berikut adalah perhitungan 

biaya pajak kendaraan : 

Biaya Pajak Kendaraan = 
Biaya Pajak Kendaraan per tahun

(Km−tempuh per Tahun Angdes
 

Biaya Pajak Kendaraan  = 
800.000

47.942
 

 

Biaya Pajak Kendaraan 

= 16,68 per kend/km 

 

3) Biaya Depresiasi Kendaraan 

Biaya Depresiasi kendaraan 

dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Biaya Depresiasi = 
(harga Kendaraan−Harga residu)

Masa Susut (Thn)
 

Biaya Depresiasi = 
50.000.000 −10.000.000

7
 

Biaya Depresiasi = 5.714 

per kend/km 

 

b. Biaya Operasional Dan 

Pemeliharaan  

1) Bahan Bakar Minyak 

Menghitung biaya 

bahan bakar minyak 

(BBM) menggunakan 

rumus : 

Biaya BBM = 
(Penggunaan BBM per Tahun x harga BBM per Liter)

Km tempuh per tahun
 

Keterangan :  

Penggunaan BBM  = 8 

km/liter 

Harga BBM  = Rp 

10.000 

Biaya BBM   = 
26.857,143

47.942
 

 

Biaya Depresiasi = 1.250 

per kend/km 

 

2) Biaya Ban 

Masa pakai ban angkutan 

mobil penumpang yaitu 

pada setiap 24.000 km 

dengan penggunaan ban 
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per kendaraan adalah 4 

buah. Harga ban untuk 

saat ini adalah : 

Biaya Ban   = 
Biaya ban per kendaraan x harga ban

Daya Tahan Ban
 

Biaya Ban  =  
2.400.000

24.000
 

Biaya Ban = 100 per 

kend/km 

 

3) Biaya Service Kecil  

Servis kecil dilakukan setiap 

5.000 km. Berikut 

merupakan komponen serta 

rincian biaya untuk 

melakukan servis kecil :  

Oli mesin ( 4 liter) = Rp 

180.000  

Oli gardan (2 liter) = Rp 

100.000  

Oli transmisi (2 liter) = Rp 

100.000 

 Gemuk (1 Kg) = Rp 30.000  

Berdasarkan hasil 

keterangan tersebut, maka 

biaya servis yang 

dikeluarkan dapat dihitung 

dengan menggunakan 

rumus:  

Biaya Servis Kecil  = 
Biaya Servis Kecil

Km per sekali servis kecil
 

Biaya Servis Kecil =  
410.000

5.000
 

Biaya Servis Kecil = 82 

per kend/km 

 

4) Biaya Servis Besar 

Besar Servis besar dilakukan 

setiap 40.000 km.  

berikut adalah komponen 

dan rincian biaya servis kecil 

:  

Minyak rem (2 liter) : Rp 

120.000  

Filter Oli (1 buah)  : Rp 

60.000 Filter  

oli (1 buah)   : Rp 

65.000  

Filter udara (1 buah) : Rp 

85.000 

Upah Kerja Servis : Rp 

200.000 

 Total biaya untuk servis 

besar ini adalah Rp 875.000, 

maka biaya servis besar 

dapat dihitung 

menggunakan rumus :  

Biaya Servis Besar  = 
Biaya Servis Besar

Km per sekali servis Besar
 

Biaya Servis Besar =  
875.000

40.000
 

Biaya Servis Besar = 22 

per kend/km 

 

5) Overhoul Mesin  

Over houl mesin dilakukan 

setiap150.000 Km. Biaya 

pemeriksaan umum sebesar 

5% dari harga chassis yaitu 

Rp 1.250.000,00. Berikut 

perhitungan biaya 

pemeriksaan umum: 

 Biaya Servis Mesin  = 
Biaya Servis 

Daya Tahan
 



9 
 

Biaya Servis Mesin =  
1.250.000

150.000
 

Biaya Servis Mesin = 22 

per kend/km 

 

6) Pemeliharaan Body 

Biaya pemeliharaan Body 

yaitu 18% dari harga 

karoseri yaitu 4.500.000 

dengan interval 360.000 

km. Berikut perhitungan 

pemeliharaan body : 

Biaya Pemeliharaan Body  

= 
Biaya Servis 

Km tempuh per tahun
 

Biaya Pemeliharaan Body

 =  
4.500.000

360.000
 

Biaya Pemeliharaan 

Body  = 13 per kend/km 

 

c. Biaya Awak Kendaraan 

1) Gaji dan Tunjangan 

Awak Kendaraan 

Didapat dari biaya awak 

kendaraan per tahun/ 

Kilometer tempuh per 

tahun. Maka 

Perhitungannya 

menggunakan rumus :   

Biaya Awak Kendaraan = 
Awak Kendaraan per tahun

Km Tempuh per Tahun
 

Keterangan : 

Awak Kendaraan Per 

Tahun :  21.600.000 

Km Tempuh per tahun 

 : 47.942 km 

Biaya BBM per Km : 
21.600

47.942
= 901 per Km 

Jadi Biaya Biaya Awak 

Kendaraan untuk contoh 

Trayek Batubulan – Ubud – 

Tegallalang adalah Rp 901 

per kendaraan per Km. 

d. Biaya Tidak Langsung 

1) Biaya Gaji Pegawai Non 

Awak Kendaraan 

Tidak ada gaji untuk 

pegawai awak kendaraan 

dikarenakan pada 

angkutan  di Kabupaten 

Gianyar hanya terdiri dari 

sopir saja. Dapat dilihat 

pada Tabel V. 4 

 
Tabel V. 1 Rekapitulasi BOK Tiap 

Trayek 

 

Setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan analisis Biaya 
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Operasional Kendaraan (BOK) dari 

setiap trayek digunakan untuk 

menghitung nilai tarif pokok/pnp-km. 

Setelah dilakukan perhitungan 

didapat hasil tarif pokok yang bisa 

dilihat dalam Tabel V. 5 : 

Tabel V. 2 Perhitungan Tarif Pokok 

 

 Tabel V.5 diketahui biaya operasional 

kendaraan-km tiap trayek digunakan 

untuk menentukan tarif pokok/pnp-

km, yang dimana tarif ini merupakan 

tarif yang dikenakan kepada 

penumpang tiap km-nya. Tarif 

pokok.pnp-km didapatkan dari 

BOK/kendaraan-km dibagi dengan 

rata-rata penumpang naik/trip. 

Dalam hal ini, diasumsikan 70% dari 

kapasitas kendaraan. 

Contoh perhitungan Trayek 

Batubulan-Ubud-Tegallalang dalam 

menentukan tarif pokok/pnp-km : 

BOK/Kendaraan-km   

 = Rp 3.294 /Kend-Km 

Rata-rata Penumpang Naik 

 = 70% x 9 = 6 Penumpang Per Trip 

Tarif Pokok   

 =
𝑅𝑝 3.294

6
= 𝑅𝑝 549 Penumpang Per 

Trip, Setelah itu  perhitungan data 

tarif dapat dilihat pada Tabel V.6 

Tabel V. 3 Perhitungan Tarif Sesuai 

Dengan Keputusan Jenderal 

NOMOR.792/AJ.792/DRJD/2021 

 

Tarif Pokok/Penumpang-Km 

digunakan untuk mendapatkan Break 

Event Point (BEP) pada tiap 

trayeknya. Tarif BEP adalah Tarif 

yang ditetapkan untuk dapat 

menutupi biaya yang dikeluarkan 

tanpa adanya keuntungan. Tarif BEP 

didapatkan dari hasil tarif 

pokok/penumpang dikali dengan 

trayek. Tarif BEP digunakan untuk 

menentukan berapa tarif yang 

dikenakan ke penumpang untuk 

menggunakan jarak trayek tersebut. 

Penentuan trayek dihitung 

berdasarkan 10% dari BEP. Berikut 

contoh perhitungan tarif pada trayek 

Batubulan – Ubud – Tegallalang : 

Tarif Pokok/pnp-Km = Rp.549/Kend-

KM 
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Tarif BEP = Rp. 549/pnp-km x 22,7 

     = Rp. 12.463 

Tarif dari sisi operator = Rp. 12.463+ 

(10% x 12.463) 

= Rp 13.709 

Ability To Pay adalah 

kemampuan seseorang untuk 

membayar jasa pelayanan yang 

diterimanya. Pendekatan yang 

digunakan dalam ATP didasarkan 

pada alokasi biaya untuk transportasi 

yang dilakukan, ATP dipengaruhi oleh 

alokasi biaya transportasi yang 

digunakan sedangkan Willingness To 

Pay (WTP) adalah kemauan 

Masyarakat dalam membayar jasa 

pelayanan yang diterimanya, dengan 

kata lain WTP adalah tarif yang 

masyarakat inginkan. Variabel-

variabel yang digunakan untuk 

menentukan WTP adalah tarif yang 

diharapkan dan kemauan untuk 

membayar. Dalam melakukan 

analisis untuk mencari nilai dari ATP 

dan WTP itu diperlukan data untuk 

mendapatkan nilai tersebut, data 

tersebut meliputi : 

1. Populasi 

2. Sampel  

3. Jenis pekerjaan 

Hasil perhitungan dari analisis BOK dan 

Analisis ATP dan WTP direkap dalam 

Tabel berikut :  

Tabel V. 4 Rekapitulasi Hasil Analisis 

BOK, WTP dan ATP 

 

Pola tarif eksisting yang 

berlaku di wilayah Kabupaten Gianyar 

yaitu tarif datar yang artinya tarif 

yang ditetapkan merata tidak melihat 

jauh dekatnya jarak yang ditempuh 

oleh angkutan umum yaitu 

Rp.20.000,00 dari hasil analisis 

menggunakan BOK, ATP dan WTP, 

perbandingan tarif dibuat 

berdasarkan kondisi saat ini dengan 

analisis BOK, ATP dan WTP. Setelah 

hasil analisis BOK, ATP dan WTP 

selesai, akan dibuat rekomendasi 

tarif. Tarif yang berlaku saat ini 

dilapangan lebih tinggi dari tarif hasil 

analisis BOK, ATP dan WTP sehingga 

menimbulkan kurangnya minat 

masyarakat dalam menggunakan 

angkutan pedesaan, karena tarif 

yang diterapkan cenderung mahal.   
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  Tarif ideal diperoleh dari 

perpotongan nilai dari BOK, ATP dan 

WTP dimana tarif ideal tersebut 

berada dibawah nilai dari 

kemampuan membayar (ATP), dan 

apabila tarif tersebut diterapkan 

masyarakat akan mendapatkan tarif 

yang lebih murah dari (ATP), 

sehingga minat masyarakat dalam 

naik angkutan umum akan lebih 

meningkat.  

Gambar V. 1 Rekomendasi Tarif 
Trayek Batubulan – Ubud - 
Tegallalang 

 

Berdasarkan gambar V.4 

menggambarkan kondisi dimana 

ATP>Tarif>BOK>WTP, hal ini 

menunjukkan bahwa penumpang 

pada trayek Batubulan-Ubud-

Tegallalang memiliki uang saku yang 

relatif tinggi, hal tersebut dapat 

dilihat dari tingginya (ATP) yang 

penumpang bayarkan dalam 

menggunakan jasa angkutan, 

namum ulitilas terhadap jasa yang 

ditawarkan relatif rendah. 

Rekomendasi tarif yang dihasilkan 

dapat menurunkan biaya yang 

dikeluarkan penumpang dan 

tentunya bagi operator tidak akan 

merugi sebab dalam mencari 

perhitungan tarif sudah disesuaikan 

dengan tiga variabel yang digunakan 

yaitu BOK, ATP dan WTP 

Gambar V. 2 Rekomendasi 
Tarif Batubulan-Ubud-Payangan 

 

Berdasarkan gambar V.5 

menggambarkan kondisi dimana 

ATP>Tarif>BOK>WTP, hal ini 

menunjukkan bahwa penumpang 

pada trayek Batubulan-Ubud-

Payangan memiliki uang saku yang 

relatif tinggi, hal tersebut dapat 

dilihat dari tingginya (ATP) yang 

penumpang bayarkan dalam 

menggunakan jasa angkutan, 

namum ulitilas terhadap jasa yang 

ditawarkan relatif rendah. 

Rekomendasi tarif yang dihasilkan 

 Rp-  Rp5.000 Rp10.000 Rp15.000 Rp20.000

BOK

ATP

WTP

REKOMENDASI TARIF

Trayek Batubulan - Ubud -
Payangan

 Rp-  Rp5.000 Rp10.000 Rp15.000 Rp20.000 Rp25.000

BOK

ATP

WTP

REKOMENDASI TARIF

Trayek Batubulan - Ubud - Tegallalang
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dapat menurunkan biaya yang 

dikeluarkan penumpang dan 

tentunya bagi operator tidak akan 

merugi sebab dalam mencari 

perhitungan tarif sudah disesuaikan 

dengan tiga variabel yang digunakan 

yaitu BOK, ATP dan WTP 

Gambar V. 3 Rekomendasi Tarif 

Batubulan – Gianyar 

 

Berdasarkan gambar V.6 

menggambarkan kondisi dimana 

ATP>Tarif>BOK>WTP, hal ini 

menunjukkan bahwa 

penumpang pada trayek 

Batubulan - Gianyar memiliki 

uang saku yang relatif tinggi, hal 

tersebut dapat dilihat dari 

tingginya (ATP) yang 

penumpang bayarkan dalam 

menggunakan jasa angkutan, 

namum ulitilas terhadap jasa 

yang ditawarkan relatif rendah. 

Rekomendasi tarif yang 

dihasilkan dapat menurunkan 

biaya yang dikeluarkan 

penumpang dan tentunya bagi 

operator tidak akan merugi 

sebab dalam mencari 

perhitungan tarif sudah 

disesuaikan dengan tiga variabel 

yang digunakan yaitu BOK, ATP 

dan WTP 

Tabel V. 5 Rekomendasi Tarif Tiap 
Trayek 

 

Rekomendasi tarif untuk 

masing-masing trayek didasarkan 

pada perhitungan BOK, Biaya 

kendaraan, Load Faktor dan 

Kapasitas. 

   Keterangan : 

1) Biaya Kendaraan/Trip : Nilai 

BOK + (10% x Nilai BOK)  x 

Panjang Trayek 

2) Load Faktor  : 

Perbandingan antara kapasitas 

terjual dan kapasitas yang 

tersedia 

3) Kapasitas  : 

Kapasitas maksimal yang 

tersedia untuk penumpang 

 Rp-  Rp5.000  Rp10.000  Rp15.000  Rp20.000

BOK

ATP

WTP

REKOMENDASI TARIF

Trayek Batubulan - Gianyar
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Contoh Perhitungan Rekomendasi Tarif 

Trayek Batubulan-Gianyar : 

Nilai BOK  : Rp 13.709 

Biaya Kendaraan  : Rp 30.361 

Load faktor  : 20% 

Kapasitas Kendaraan  : 9 Orang 

Biaya Kendaraan = Nilai BOK + (10% x 

Nilai BOK)  x Panjang Trayek = 13.709 + 

(10% x 13.709) x 22,7 = Rp 30.361 

Rekomendasi Tarif = Biaya Kendaraan / ( 

Kapasitas x Load Faktor) = Rp 30.361 / (20% 

x 9) = Rp 16.867 

Rekomendasi tarif untuk Trayek Batubulan – 

Ubud – Tegallalang adalah Rp 16.867 Trayek 

Batubulan – Ubud – Payangan Rp 15.967 dan 

trayek Batubulan – Gianyar Rp 13.721. 

Usulan dalam perbaikan tarif angkutan 

pedesaan kedepannya bahwa diperlukan 

kerjasama antara pemerintah, operator dan 

juga pengguna jasa , tarif yang diharapkan 

tentunya tidak terlalu tinggi bagi pengguna 

jasa dan tarif yang dikenakan operator dapat 

menutupi Biaya Operasional yang 

dikeluarkan oleh operator angkutan, serta 

pemerintah dapat mempertimbangkan untuk 

pembuatan SK Tarif Angkutan Pedesaan di 

Kabupaten Gianyar sebagai dasar hukum 

dalam pengawasan. 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah  

Setelah dilakukan analisis data terkait 

perhitungan tarif, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan 

menggunakan analisis Biaya 

Operasional Kendaraan, 

didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

a. Trayek Batubulan–Ubud–

Tegallalang : Rp 

13.709,00 

b. Trayek Batubulan–Ubud–

Payangan : Rp 15.402,00 

c. Trayek Batubulan–

Gianyar : Rp 12.093,00 

2. Berdasarkan analisis 

didapatkan perbandingan 

tarif yang sesuai dengan sisi 

pengguna (user) dengan 

metode Ability To Pay (ATP) 

dan Willingness To Pay 

(WTP), didapat hasil sebagai 

berikut : 

a. Ability To Pay (ATP) 

1) Trayek Batubulan – Ubud 

– Tegallalang : Rp 

19.640,00 
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2) Trayek Batubulan – Ubud 

– Payangan : Rp 

18.341,00 

3) Trayek Batubulan – 

Gianyar : Rp 16.709,00 

b. Willingness To Pay (WTP) 

1) Trayek Batubulan–Ubud–

Tegallalang : Rp 

12.909,00 

2) Trayek Batubulan–Ubud–

Payangan : Rp 13.095,00 

3) Trayek Batubulan–

Gianyar : Rp 11.877,00 

3. Rekomendasi tarif pada 

ketiga trayek sebagai berikut 

: 

1) Trayek Batubulan–Ubud–

Tegallalang : Rp 

16.867,00 

2) Trayek Batubulan–Ubud–

Payangan : Rp 15.967,00 

3) Trayek Batubulan–

Gianyar : Rp 13.721,00 

Dari ketiga trayek yang 

sudah dianalisis untuk 

mencari nilai tarif paling ideal 

didapatkan bahwa Trayek 

Batubulan-Gianyar dapat 

dikatakan trayek dengan tarif 

paling ideal yaitu sebesar Rp 

13.721,00 , dikarenakan 

trayek tersebut merupakan 

trayek yang beroperasi 

diwilayah perkotaan dan 

penumpang yang 

menggunakan jasa 

pelayanan angkutan umum 

cenderung memiliki tingkat 

pendapatan yang cenderung 

rendah, hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai ATP yang 

telah didapat yaitu sebesar 

Rp 16.709,00, serta nilai 

WTP yang didapat sebesar 

Rp 11.877,00 terendah 

dibandingkan trayek lain 

yang dianalisis. Diharapkan 

rekomendasi tarif yang 

dihasilkan dapat memberikan 

keuntungan kepada operator 

dan kemudahan bagi 

pengguna jasa dalam hal 

tarif yang harus dibayarkan 

dalam pelayanan jasa. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

berdasarkan hasil dari analisis BOK, ATP, dan 

WTP, maka diperoleh beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan serta masukan 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang 

dapat diberikan berkaitan dengan 
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penelitian ini diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat 

menggunakan lebih banyak sumber 

lagi untuk mencari nilai tarif yang lebih 

ideal. 

2. Objek Penelitian ini diharapkan dapat 

lebih luas lagi, tidak terbatas pada 

trayek yang masih aktif beroperasi, 

tentunya harapan penulis untuk 

angkutan pedesaan di Kabupaten 

Gianyar agar tetap beroperasi dan 

menjadi moda transportasi masyarakat 

di Kabupaten Gianyar. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah alat ukur uji untuk mencari 

nilai tarif yang ideal, sehingga hasil 

yang didapat menjadi lebih akurat. 
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